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MAI No. 43 - 44, Juli- Okrober 2012 Penelittaﬁ

PROTEKSI SPERMATOZOA DENGAN PROPOLIS TERHADAP
ROS PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI
OLEH MONOSODIUM GLUTAMAT (MSG)

Oleh:
Tanfiqurrachman, Eni Widayati, Anindiya Kusuma W
Bagian Andrology dan Biokimia Fakuitas Kedokteran Universitas Islam
Sultan Agung (UNISSULA) Semarang

Abstrak

Pendahuluan: Pemberian MSG dapat menurunkan jumlah sel sertoli dan sel leydig. Propolis, bahan yang
dikumpulkan oleh lebah madu merupakan antioksidan kuat, mampu bertindak sebagai non-enzymatic radical
scavenger. Belum jelas apakah propolis dapat memproteksi spermatozoa akibat serangan ROS yang diinduksi
oleh MSG.

Metode: Post Test Control Group Design dengan sampel 25 tikus jantan galur Wistar umur 90 hari, berat
badan + 200 gram, dibagi menjadi 5 group secara random. Setelah satu minggu aklimatisasi, treatment
diberikan dua kali sehari selam 30 hari. Hari ke 31, cauda epididimis sampai ampula vas deferens dipotong,
ditampung dalam gelas ukur yang berisi garam fisiologis. Konsentrasi dan morfologi spermatozoa diperiksa
sesuai standard WHO.

Hasil: Hasil analisis anova menunjukkan ada perbedaan bermakna di antara group (p=0.000). Analisis Post
Hoct menunjukkan, konsentrasi spermatozoa pada propolis 9 dan 18 mg, tidak berbeda bermakna dibanding
aquadest (p=1.000; 0.780), propolis 27 mg berbeda bermakna dibanding aquadest (p = 0.006). Konsentrasi
spermatozoa propolis 27 mg berbeda bermakna dibanding propolis 9 mg, tidak ada perbedaan dibanding
propolis 18 mg (p = 0.073). Morfologi normal spermatozoa pada propolis 9, 18, dan 27 mg, tidak berbeda
bermakna dibanding aquadest (p=0.079; 0.551; 0.279). Dibanding propolis 9 mg, morfologi normal spermatozoa
propolis 18, dan 27 mg berbeda bermakna (p=0.014; 0.004), antara propolis 18 mg dengan propolis 27 mg
tidak berbeda bermakna (p = 0.985).

Kesimpulan: Pemberian propolis dengan dosis 9, 18, dan 27 mg perhari selama 30 hari mampu meningkatkan
konsentrasi dan persentese normal spermatozoa pada tikus yang diinduksi dengan MSG.

Kata Kunci : MSG, prupolis, spermatozoa

Pendahuluan disebabkan oleh reaksi radikal bebas (ROS)

Monosodium glutamate (MSG) adalah yang dihasilkan oleh MSG dengan asam
garam dari asam glutamate, merupakan salah lemak tak jenuh membran sel. Propolis, bahan
satu asam amino dengan jumlah paling getah lipofilic yang dikumpulkan oleh lebah

melimpah. Meskipun asam glutamate banyak madu merupakan antioksidan potential yang
terdapat di alam, namun banyak diproduksi mampu bertindak sebagai non-enzymatic
secara komersial sebagai penyedap radical scavenger sehingga dapat mencegah

masakan.'? Beberapa studi menyebutkan berbagai kerusakan sel akibat stress oksidatif.
bahwa mengkonsumsi MSG dapat Namun masih belum jelas apakah antioksidan

menimbulkan gejala seperti mati rasa, lemah, propolis dapat memproteksi spermatozoa
semburan panas, berkeringat, pusing, dan terhadap kerusakan akibat ROS yang
sakit kepala yang dikenal sebagai Syndrome diinduksi oleh MSG.

Restaurant China (SRC).3 Selain SRC, MSG Pengungkapan efek proteksi propolis
juga menimbulkan efek toksik lain seperti terhadap spermatozoa akibat paparan ROS
kerusakan neuron hypothalamus dan yang diinduksi oleh MSG secara invivo
penurunan daya ingat. Efek tersebut lebih menjadi sangat penting, mengingat jumlah
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pengguna MSG melalui masakan juga semakin
meningkat. Angka pengguna MSG bahkan
diperkirakan akan terus meningkat sejalan
dengan gencamya promosi MSG. Bergen dkk
melaporkan bahwa penggunaan MSG dapat
menimbulkan hyperphagia dan peningkatan
intake kalori sehingga menyebabkan
kegemukan.’ Selain itu penggunaan MSG
juga dapat meningkatkan peroksidasi lipid
pada liver, ginjal, dan otak.® Keadaan tersebut
menyebabkan jumlah pria infertile cenderung
makin meningkat yang berhubungan dengan
penurunan konsentrasi dan morfologi
spermatozoa. Mengkaji efek propolis
terhadap kualitas sperma akibat paparan
MSG diharapkan mampu memperkecil angka
infertilitas pria akibat konsumsi MSG.

MSG, seperti yang dilaporkan oleh
berbagai peneliti dapat menyebabkan
perubahan neuron di serebral, serebellum,
batang otak, diencephalon, dan hypothalamus
yang berhubungan dengan ROS.* Studi yang
dilakukan oleh Farombi dan Onyema
membuktikan bahwa pemberian MSG pada
tikus galur Wistar, menyebabkan peningkatan
kadar malondialdehyde (MDA) pada liver,
ginjal, dan otak tikus yang mengandung
banyak asam lemak tidak jenuh.® MDA
adalah senyawa hasil reaksi dari radikal OH:
dengan asam lemak tidak jenuh membrane
sel.” Oleh karena itu peningkatan kadar MDA
menggambarkan peningkatan kadar ROS dan
reaksinya terhadap ikatan rangkap asam
lemak tidak jenuh membran sel. Membran
spermatozoa sangat kaya akan asam lemak
tidak jenuh, sehingga sangat rentan terhadap
serangan ROS ® Selain itu MSG jugamampu
menimbulkan apoptosis melalui penurunan
kadar protein anti apoptosis Bcl-2 dan
peningkatan protein pro apoptosis Bax.’
Mengacu pada berbagai laporan tersebut,
maka pemberian MSG pada tikus dapat
menyebabkan akumulasi ROS dan MDA
pada tubulus seminiferus. Konsekuensi dari

akumulasi ROS dan MDA tersebut dapat
menginduksi apoptosis, penurunan
konsentrasi dan persentase morfologi normal
spermatozoa.

Propolis merupakan senyawa yang
dikumpulkan oleh lebah madu dari berbagai
tanaman sebagai salah satu bahan untuk
membuat sarang. Propolis telah lama
digunakan oleh masyarakat sebagai obat,
terutama sebagai antibiotic, anti-cancer, dan
untuk penyembuhan luka. Analisis kimia
menunjukkan bahwa, propolis mengandung
149 macam senyawa dan 22 mineral, di mana

- flavonoid, asam cafeat (3.4-hydroxycinnamic
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acid), sesquiterpen, dan coumarin merupakan
senyawa utama.'® Studi farmakologik
memberi gambaran bahwa, propolis adalah
senyawa yang berperan sebagai anti inflamsi,
imunomodulator, anti-oxidative, anti-aksi
complement, menghambat fungsi granulosit
dan sintesis eicosanoid. Selain itu propolis juga
mampu menghambat sintesis DNA dan
produksi sitokin anti inflamasi Th1 dan Th2
dari sel T." Di sisi lain propolis mampu
meningkatkan produksi TGF 41 sebagai
mediator penghambat aksi imunosupresive
pada sel efektor.> Sebagai anti-oxidative,
propolis terbukti mampu menurunkan kadar
malondialdehid (MDA) secara signifikan pada
liver, ginjal, dan otak.® yang mempunyai cukup
banyak asam lemak tidak jenuh mirip dengan
spermatozoa.”® Berbagai efek tersebut
dimanifestasikan oleh 20 flavonoid dan
derivate asam cafeat yang terkandung dalam
propolis."!

Metode

D1 dalam rancangan penelitian Post
Test only Control Group Design, digunakan
sampel 25 ekor tikus jantan galur Wistar umur
3 bulan dengan berat badan (BB) + 200
gram. Sampel dibagi menjadi 5 group secara
random masing-masing terdiri dari 5 ekor
yaitu: aquades, mendapat 3 ml aquadest.
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MSG diberi 3 ml larutan yang mengandung
MSG 25 mg. Propolis 9, mendapat 3 ml
larutan yang mengandung MSG 25 mg dan
propolis 9 mg. Propolis 18, diberi 3 ml larutan
yang mengandung MSG 25 mg dan propolis
18 mg. Propolis 27, mendapat 3 ml larutan
yang mengandung MSG 25 mg dan propolis
27 mg. Penentuan dosis MSG dilakukan
dengan mengkonversi dosis MSG yang
dikonsumsi manusia (1.2 gr/hari) kepada dosis
tikus dengan berat badan 200 gr menjadi 21.6
mg, kemudian dibulatkan menjadi 25 mg
perhari. Dosis MSG 25 mg juga telah terbukti
mampu menurunkan kualitas spermatozoa
pada penelitian sebelumnya. " Demikian pula
dengan dosis propolis pada manusia (500 -
1500 mg/hari) yang dikonversi pada dosis
tikus menjadi 9 mg, 18 mg, dan 27 mg perhari.
Tikus kemudian dimasukkan ke dalam
kandang secara koloni sesuai dengan
groupnya selama satu minggu untuk menjalani
aklimatisasi. Makanan yang diberikan adalah
makanan tikus sehari-hari dan air berasal dari
Perusahaan Daerah Air minum yang
disediakan untuk air minum tikus secara ad
libitum. Setelah satu minggu aklimatisasi tikus
diberi perlakuan selama 30 hari berturut-turut.
Pemberian perlakuan dilakukan secara oral
setiap hari pada pukul 7 pagi dan 6 sore. Di
akhir penelitian pada setiap tikus untuk
pemeriksaan konsentrasi dan morfologi
dilakukan pengambilan ductus deferen
sepanjang 2 cm dimulai dari cauda epididimis

sampai ampula vas deferens kemudian diurut
sebanyak 3 kali. Hasilnya ditampung dalam
gelas ukur yang berisi garam fisiologis dengan
perbandingan 1 : 1 sambil diaduk, kemudian
dilakukan pemeriksaan konsentrasi dan
morfologi spermatozoa sesuai standart WHO.

Untuk membedakan apakah terdapat
perbedaan konsentrasi dan persentase
morfologi normal spermatozoa secara
bermakna di antara group dilakukan analisis
statistik one way analysis of variance
(anova), kemudian dilanjutkan dengan uji
poshoct HSD Tukey. Semua analisis
dilakukan dengan metode SPSS 13 dengan
taraf kepercayaan 95%.

Hasil Penelitian

Tikus yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tikus jantan galur Wistar umur 3
bulan dengan BB + 200 gr yang dibiakkan
secara inbred, sehingga variabilitas umur dan
genetik dapat diabaikan. Tikus tersebut
kemudian dibuat group secara random
menjadi 5 group masing-masing terdiri dari 5
ekor. Seluruh tikus yang terlibat dalam
penelitian dapat diamati hingga selesai, tidak
ada yang sakit menurut pengamatan luar atau
mati. Setelah pemberian perlakuan selama 30
hari didapatkan hasil rerata konsentrasi dan
persentase morfologi normal spermatozoa
seperti tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Proteksi Spermatozoa dengan Propolis terhadap ROS yang diinduksi oleh Monosodium

Glutamat (MSG)
Variabel Aquadest MSG Propolis 9 | Propolis 18 | Propolis 27 P
(Rerata-SD) (Rerata-SD) | (Rerata-SD) | (Rerata-SD) (Rerata-SD)

Konsentrasi 5.300 3.320 5.320 5.840 7.160 0.000
(10%ml) +0.640 +1.064 +0.334 +0.536 +0.909

Morfologi (%) 98.40 92.60 96.80 99.60 100 0.000
+0.894 +1.949 +1.643 +0.547 +0.000

BB (gr) 165.90 166.32 166.30 166.96 167.16 0.116
+0.547 +0.875 +1.007 +0.559 +0.882
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Hasil penelitian multicenter WHO pada
tahun 1982 — 1985 menyebutkan bahwa
20% kasus infertilitas berasal dari faktor pria,
38% berasal dari faktor wanita, 27%
merupakan faktor yang berasal dari
keduanya, sedangkan 15% sisanya belum
tentu berasal dari salah satu anggota partner.'®
Menurut Muratori dkk pada th 2008, bahwa
infertilitas faktor pria murni atau kombinasi
dengan faktor wanita mempunyai sumbangarn
terhadap infertilitas sampai 50%."” Angka
infertilitas tersebut kemungkinan semakin
meningkat, akibat penurunan fungsi sperma
yang disebabkan oleh reactive oxygen species
(ROS)."!84 Bukti menunjukkan bahwa, saat
ini 30% sampai 80% dari kasus infertilitas pria
disebabkan oleh stress oxidative spermatozoa
yang berhubungan dengan berbagai faktor
predisposisi. Faktor predisposisi yang
dimaksud adalah: spermatozoa immature,
kapasitas antioxidant yang rendah pada
seminal plasma dan spermatozoa, inflamasi
pada saluran reproduksi, serta berbagai
senyawa kimia yang dapat menginduksi
produksi ROS pada saluran reproduksi
termasuk MSG.”#?° Untuk melindungi sel
akibat serangan ROS, tubuh menyediakan
system pertahanan biokimiawi guna
menangkal efek ROS dengan cara membatasi
produksi ROS. Namun kapasitas
pembentukan antioksidan dalam plasma dan
spermatozoa sangat rendah, sehingga
memerlukan input dari luar untuk menjaga
keseimbangan prooksidan dan antioksidan.”®
Dikenal dua macam antioksidan yaitu
antioksidan preventif dan chain breaking
reaction.”' Antioksidan preventif adalah
antioksidan yang mampu menghambat
pembentukan ROS pada fase inisiasi sepetti
enzim catalase, peroksidase, dan glutation
peroksidase.® Antioksidan prventif, tetap
menyisakan ROS meskipun dalam jumlah
sedikit. Jumlah ROS yang tersisa akan
bertambah besar apabila ditambah oleh ROS
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yang yang diinduksi oleh MSG dari luar
(bumbu masak). Oleh karena itu diperlukan
Chain breaking antioksidan yang berguna
untuk memecah rangkaian reaksi ROS pada
fase propagasi.

Antioksidan yang termasuk golongan
Chain breaker terbagi menjadi dua bagian.
Bagian yang pertama adalah antioksidan yang
Jarut dalam air seperti: asam urat, bilirubin,
albumin, thiols, dan vitamin C. Bagian yang
kedua adalah antioksidan yang larut dalam
lemak meliputi: vitamin E, carotenoid,
ubiquinol, polifenol (flavonoid), asam caffeat
phenetyl ester (CAPE), dan propolis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa propolis
terbukti dapat memproteksi spermatozoa dari
kerusakan akibat serangan ROS yang
diinduksi oleh MSG. Hasil studi Koyu dkk
tentang CAPE yang merupakan komponen
propolis juga terbukti mampu memproteksi
liver dari stress oksidatif yang diinduksi oleh
radiasi medan electromagnetic 900 MHz."
El-Sayed dari Azhar University Mesir juga
melaporkan bahwa propolis dapat berperan
sebagai antioksidan yang mampu menurunkan
kadar MDA pancreas dan NO ke kadar
normal serta dapat meningkatkan aktivitas
glutation tereduksi dan catalase pada tikus
diabetes yang diinduksi dengan
streptozotocin.?? Berbagai data dari hasil
penclitian tersebut, selanjutnya dapat
dideduksikan bahwa propolis dapat
memproteksi sel akibat stress oksidatif baik
pada spermatozoa atau sel somatic lain akibat
serangan radikal bebas (ROS).

Peningkatan kadar MDA yang
diinduksi oleh MSG ternyata juga dapat
diturunkan secara bermakna dengan
pemberian secara tunggal atau kombinasi
antara vitamin C, vitamin E, dan quercetin.®"3
Oleh karena itu untuk memproteksi kerusakan
spermatozoa akibat serangan ROS oleh
sebab apapun dapat dilakukan dengan terapi
tunggal atau kombinasi vitamin C, vitamin E,
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quercetin, melatonin, dan propolis, namun
pemberian ‘antioksidan kombinasi lebih
disukai. Untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik masih diperfukan penelitian lebih lanjut.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian ini dan
pembahasannya, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian propolis dengan dosis 9,
18, dan 27 mg dua Kali perhari selama 30
hari mampu meningkatkan konsentrasi dan
persentase morfologi normal spermatozoa
pada tikus jantan galur Wistar yang diinduksi
dengan MSG

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada Dra. Aditya Marianti, M.Si sebagai
kepala Laboratorium Biologi Universitas
Negeri Semarang dan seluruh staf yang
membantu dalam penelitian ini. Semoga amal
dan budi baik beliau diterima oleh Allah Tuhan
Yang Maha Esa.
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